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ABSTRACT 

Nomophobia, or excessive dependence on smartphones, has 

become an increasingly relevant issue among adolescents. This 

study aims to explore the levels of nomophobia among high 

school students and examine differences based on gender, grade 

level, and the number of smartphones owned. Using a descriptive 

quantitative design, the study involved 206 high school students 

in Yogyakarta as participants. Nomophobia levels were measured 

using the Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), and the data 

were analyzed using descriptive statistics, Independent Samples 

T-Test, and One-Way ANOVA Welch. The results showed that 

students' nomophobia levels fell into the moderate to high 

categories, with no significant differences observed across 

demographic variables. The main factor influencing nomophobia 

was adolescents' need to stay socially, academically, and 

emotionally connected. These findings underscore the importance 

of designing universal interventions such as digital education, 

time management training, and promoting balanced technology 

use among adolescents. This study contributes to policy 

development supporting healthy technology use. 

Keywords: adolescent; nomophobia; senior high school student 
 

ABSTRAK 

Nomophobia, atau ketergantungan berlebihan pada smartphone, menjadi isu yang semakin 

relevan di kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat nomophobia 

pada siswa SMA serta menguji perbedaan berdasarkan jenis kelamin, kelas, dan jumlah 

smartphone yang dimiliki. Penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan 

melibatkan 2286 siswa SMA di Yogyakarta sebagai partisipan. Tingkat nomophobia diukur 

menggunakan Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), dan data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif, Independent Samples T-Test, dan One-Way ANOVA Welch. Hasil menunjukkan 

bahwa tingkat nomophobia siswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, tanpa perbedaan 

signifikan berdasarkan variabel demografi. Temuan ini penting untuk merancang intervensi 

universal seperti edukasi digital, manajemen waktu, dan promosi keseimbangan penggunaan 

teknologi bagi remaja. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang 

mendukung penggunaan teknologi secara sehat. 

Kata kunci: nomophobia; remaja; siswa SMA  

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi komunikasi, khususnya smartphone, telah membawa 

dampak signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Smartphone tidak hanya memudahkan 
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komunikasi, tetapi juga menyediakan hiburan, pendidikan, dan berbagai fitur lainnya 

yang membuat penggunanya semakin bergantung pada perangkat ini (Caminiti et al., 

2020; Latif et al., 2019; Tanil & Yong, 2020). Ketergantungan berlebihan pada 

smartphone memunculkan fenomena psikologis yang dikenal sebagai nomophobia (no 

mobile phone phobia), yaitu rasa takut atau cemas yang berlebihan ketika tidak dapat 

mengakses atau menggunakan smartphone (Rodríguez-García et al., 2020). Fenomena ini 

menjadi perhatian global karena dampaknya yang signifikan terhadap kesehatan mental, 

khususnya pada remaja. 

Remaja merupakan kelompok yang paling rentan terhadap nomophobia karena 

mereka berada dalam tahap perkembangan psikososial yang penuh tantangan. Pada tahap 

ini, kebutuhan akan penerimaan sosial dan keterhubungan dengan lingkungan sering 

difasilitasi oleh penggunaan smartphone. Namun, ketergantungan yang berlebihan dapat 

mengganggu keseimbangan hidup remaja, baik dari segi akademik, sosial, maupun 

kesehatan psikologis (Aldhahir et al., 2023; Alkalash et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata remaja di Indonesia menggunakan smartphone selama 4 

jam per hari (Sagittian, 2024), dengan prevalensi penggunaan smartphone sebesar 

34,63% di kalangan remaja (BPS, 2020). Di negara Asia lainnya, 40–50% remaja 

dilaporkan mengalami gejala nomophobia, yang sering kali berdampak pada gangguan 

konsentrasi di kelas, peningkatan stres dan kecemasan, serta gangguan tidur akibat 

penggunaan smartphone sebelum tidur (Nguyen et al., 2022; Mir & Akhtar, 2020; Erten 

et al., 2022). 

Studi di Indonesia telah mengidentifikasi tingkat nomophobia pada siswa SMP, 

di mana 42,6% mengalami nomophobia ringan, 14,5% nomophobia sedang, dan 42,9% 

nomophobia berat (Riyanti et al., 2021). Penelitian lain pada mahasiswa baru 

menunjukkan 11% responden mengalami nomophobia rendah, 75,3% nomophobia 

sedang, dan 13,7% nomophobia tinggi (Riskita et al., 2024). Namun, penelitian yang 

secara khusus berfokus pada siswa SMA masih sangat terbatas, meskipun kelompok ini 

memiliki dinamika unik terkait tekanan akademik dan penggunaan smartphone. 

Variabel demografi seperti jenis kelamin, kelas, dan jumlah smartphone dapat 

memengaruhi pola penggunaan smartphone dan tingkat nomophobia. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan cenderung menggunakan smartphone untuk 

menjaga hubungan sosial, sementara laki-laki lebih sering menggunakannya untuk 

hiburan seperti bermain game atau menonton video (Shabur & Jahan, 2024; Yang et al., 

2018). Namun, hasil penelitian tentang perbedaan tingkat nomophobia berdasarkan jenis 

kelamin masih beragam (Arpaci et al., 2017a; Arpaci et al., 2017b; Yildirim et al., 2015). 

Selain itu, tekanan akademik yang berbeda antara kelas X, XI, dan XII dapat 

memengaruhi pola penggunaan smartphone. Siswa kelas X mungkin masih beradaptasi 

dengan lingkungan SMA, sedangkan siswa kelas XII menghadapi tekanan ujian dan 

kelulusan (Moreno-Guerrero et al., 2020; Rodríguez-García et al., 2021). Jumlah 

smartphone yang dimiliki juga relevan, karena akses ke lebih dari satu perangkat dapat 

meningkatkan risiko penggunaan berlebihan. 

Pengaruh nomophobia terhadap pendidikan menjadi perhatian penting. 

Ketergantungan berlebihan pada smartphone dapat mengganggu konsentrasi siswa di 

kelas, menurunkan produktivitas belajar, dan memengaruhi hubungan interpersonal di 

lingkungan sekolah. Di Indonesia, meskipun beberapa sekolah telah memberlakukan 

kebijakan pembatasan penggunaan smartphone di kelas, kebijakan ini sering kali tidak 

didukung oleh pemahaman mendalam tentang risiko psikologis seperti nomophobia. Oleh 
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karena itu, memahami pengaruh variabel demografi terhadap tingkat nomophobia dapat 

membantu sekolah merancang kebijakan yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

tingkat nomophobia pada siswa SMA. Selain itu, penelitian ini juga menguji perbedaan 

tingkat nomophobia berdasarkan karakteristik demografi seperti jenis kelamin, kelas, dan 

jumlah smartphone. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, khususnya studi yang mengeksplorasi 

faktor-faktor psikologis, sosial, dan akademik yang memengaruhi nomophobia, sebelum 

pengembangan intervensi yang lebih terarah dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan 

tingkat nomophobia dan menguji perbedaan tingkat nomophobia berdasarkan variabel 

demografi, seperti jenis kelamin, kelas, dan jumlah smartphone. Desain ini dipilih karena 

memungkinkan pengumpulan data yang terukur dan objektif serta mendukung analisis 

perbandingan antar kelompok. 

Tingkat nomophobia diukur menggunakan Nomophobia Questionnaire (NMP-Q), 

yang terdiri dari 20 item dengan skala Likert tujuh poin, dari sangat tidak setuju hingga 

sangat setuju. Skor total berkisar antara 20 hingga 140, dengan skor yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat nomophobia yang lebih tinggi. Versi Indonesia dari NMP-Q telah 

menunjukkan properti psikometrik yang tinggi dengan composite reliability sebesar 0.932 

dan Cronbach Alpha sebesar 0.97 menurut Warsah et al. (2023). Instrumen ini tidak 

mengalami adaptasi tambahan karena sudah divalidasi untuk konteks Indonesia. Salah 

satu contoh item dalam NMP-Q adalah, “Saya merasa cemas jika tidak dapat memeriksa 

notifikasi di smartphone saya.” 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 228 siswa SMA yang dipilih menggunakan 

teknik convenience sampling. Penetapan jumlah partisipan didasarkan pada pertimbangan 

praktis dan metodologis, yaitu ketersediaan akses ke sekolah yang bersedia berpartisipasi 

serta kebutuhan untuk memperoleh ukuran sampel yang memadai guna menggambarkan 

distribusi tingkat nomophobia dan memungkinkan perbandingan deskriptif antar 

kelompok demografis. Dengan jumlah partisipan tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang relatif stabil mengenai pola nomophobia pada siswa 

SMA. Kriteria inklusi mencakup siswa yang memiliki setidaknya satu smartphone dan 

bersedia mengikuti penelitian. Teknik ini dipilih karena kemudahan akses partisipan, 

meskipun memiliki potensi bias representasi. Karakteristik siswa yang ditargetkan adalah 

siswa berusia 15 hingga 18 tahun yang sedang aktif menempuh pendidikan di SMA. 

Peneliti mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk membagikan informasi mengenai 

penelitian. 

Data dikumpulkan melalui formulir online menggunakan platform survei digital 

untuk memudahkan partisipasi siswa. Formulir ini dibagikan kepada siswa di beberapa 

SMA di Yogyakarta melalui guru atau pengelola sekolah yang bekerja sama dengan 

peneliti. Pengisian kuesioner dilakukan secara anonim untuk menjaga privasi dan 

kerahasiaan partisipan. Partisipan diminta untuk mengisi data demografi dan kuesioner 

NMP-Q dalam satu sesi yang membutuhkan waktu sekitar sepuluh hingga lima belas 

menit.  

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi terbaru. 

Tahapan analisis mencakup statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi tingkat 

nomophobia dan karakteristik partisipan. Perbedaan tingkat nomophobia berdasarkan 
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jenis kelamin dianalisis menggunakan independent samples t-test, setelah sebelumnya 

diuji asumsi normalitas dan homogenitas varians. Perbedaan tingkat nomophobia 

berdasarkan kelas dan jumlah smartphone dianalisis menggunakan one-way ANOVA 

dengan pendekatan Welch’s, yang digunakan ketika asumsi homogenitas varians tidak 

terpenuhi. Efek perbedaan yang ditemukan diukur menggunakan ukuran efek seperti 

Cohen’s d untuk t-test dan eta squared untuk ANOVA. Analisis ini dirancang untuk 

memberikan gambaran komprehensif tentang pola nomophobia di kalangan siswa SMA 

serta memahami pengaruh variabel demografi terhadap fenomena tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 228 partisipan yang merupakan siswa SMA dari kelas 

X, XI, dan XII. Sebaran partisipan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 

mayoritas partisipan adalah laki-laki (n = 82, 64%), sementara partisipan perempuan 

berjumlah n = 146 (36%). Berdasarkan jumlah smartphone yang dimiliki, sebagian besar 

partisipan memiliki satu smartphone (n = 162, 71.1%), sebanyak 24.6% partisipan 

memiliki dua smartphone (n = 56), dan hanya 4.4% partisipan memiliki tiga smartphone 

(n = 10). Sebaran partisipan berdasarkan kelas menunjukkan bahwa siswa kelas XI 

mendominasi populasi penelitian ini dengan jumlah n = 94 (41.2%), diikuti oleh siswa 

kelas XII sebanyak n = 78 (34.2%), dan siswa kelas X berjumlah n = 56 (24.6%). Data 

selengkapnya di Tabel 1. 

Tabel 1.  

Karakteristik Partisipan (N=228) 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 82 64 

Perempuan 146 36 

Jumlah smartphone 

1 162 71.1  

2 56 24.6  

3 10 4.4  

Kelas   

10 56 24.6 

11 94 41.2 

12 78 34.2  

 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor nomophobia siswa 

SMA adalah M = 59.8 dengan standar deviasi SD = 8.35. Nilai rata-rata ini 

mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, tingkat nomophobia berada pada kategori 

sedang hingga tinggi. Median skor adalah 58.0, yang berarti setengah dari total partisipan 

memiliki skor di bawah nilai ini, sementara setengah lainnya di atasnya. Rentang skor 

nomophobia berkisar antara 34.0 hingga 88.0, mencerminkan adanya variasi tingkat 

nomophobia di antara partisipan. Standar deviasi sebesar 8.35 menunjukkan variasi 

sedang dalam skor nomophobia antar siswa. Data disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  

Hasil Analisis Deskriptif 

  N Missing Mean Median SD Minimum Maximum 

Nomophobia  228  0  59.8  58.0  8.354  34.0  88.0  

Usia  228  0  17.1  17.0  0.834  15.0  19.0  

 

Tingkat nomophobia dikelompokkan menjadi tiga kategori: rendah (skor ≤ 44), 

sedang (skor 45–66), dan tinggi (skor > 66). Mayoritas partisipan berada pada kategori 

sedang dengan prevalensi 79.8% (n = 182). Siswa dengan tingkat nomophobia rendah 

hanya sebesar 2.2% (n = 5), sementara 17.9% (n = 41) memiliki tingkat nomophobia 

tinggi. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA dalam penelitian ini 

mengalami tingkat nomophobia moderat, dengan sejumlah kecil siswa mengalami 

kecemasan yang sangat tinggi terkait penggunaan smartphone. Data ditunjukkan di tabel 

3. 

Tabel 3. 

Kategorisasi Nomophobia 

Kategori Jumlah % 

Rendah 5 2,19 

Sedang 182 79,8 

Tinggi 41 17,9 

 

Independent Samples T-Test dilakukan untuk menguji perbedaan tingkat 

nomophobia berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan 

rata-rata tingkat nomophobia antara siswa perempuan dan laki-laki tidak signifikan secara 

statistik, t = −1.70, p = 0.091. Rata-rata perbedaan tingkat nomophobia adalah −1.95 

dengan standar kesalahan perbedaan sebesar 1.15. Nilai Cohen's d sebesar −0.234 

menunjukkan bahwa efek ukuran perbedaan berada pada kategori kecil, mengindikasikan 

bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang lemah terhadap tingkat nomophobia. Data 

ditunjukkan di tabel 4. 
 

Tabel 4. 

Independent Samples T-Test Jenis Kelamin 

    Statistic df p 
Mean 

difference 

SE 

difference 
  

Effect 

Size 

nomophobi

a 
 

Student's 

t 
 -1.70  

22

6 
 

0.09

1 
 -1.95  1.15  

Cohen's 

d 
 -0.234  

Note. Hₐ μ Perempuan ≠ μ Laki-laki 

 

One-Way ANOVA Welch digunakan untuk menguji perbedaan tingkat 

nomophobia berdasarkan kelas (X, XI, XII). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat nomophobia berdasarkan kelas, F(2, 130) = 

0.042, p = 0.959. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor nomophobia 

untuk siswa kelas X adalah M = 59.6 (SD = 8.83), untuk kelas XI adalah M = 60.0 (SD 

= 9.64), dan untuk kelas XII adalah M = 59.7 (SD = 6.14). Standar error masing-masing 

kelompok menunjukkan distribusi yang stabil. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

nomophobia cenderung seragam di semua kelas tanpa pola perbedaan yang mencolok. 
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Tabel 5. 

Group Descriptives Kelas 

  kelas N Mean SD SE 

Nomophobia   X  56  59.6  8.83  1.180  

   XI  94  60.0  9.64  0.995  

   XII  78  59.7  6.14  0.695  

 

One-Way ANOVA Welch juga digunakan untuk menguji perbedaan tingkat 

nomophobia berdasarkan jumlah smartphone yang dimiliki (1, 2, atau 3). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat nomophobia 

berdasarkan jumlah smartphone, F(2, 24.6) = 1.15, p = 0.332. Analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata skor nomophobia untuk siswa yang memiliki satu 

smartphone adalah M = 59.5 (SD = 8.52), untuk dua smartphone adalah M = 60.1 (SD = 

8.08), dan untuk tiga smartphone adalah M = 63.0 (SD = 7.06). Meskipun terdapat 

peningkatan rata-rata skor nomophobia seiring dengan bertambahnya jumlah smartphone, 

perbedaan ini tidak cukup besar untuk mencapai tingkat signifikansi statistik. 

 

Tabel 6. 

Group Descriptives Jumlah Smartphone 

  
Jumlah 

Smartphone 
N Mean SD SE 

Nomophobia  1  162  59.5  8.52  0.669  

   2  56  60.1  8.08  1.080  

   3  10  63.0  7.06  2.231  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tingkat nomophobia pada siswa 

SMA serta menguji perbedaan berdasarkan jenis kelamin, kelas, dan jumlah smartphone 

yang dimiliki. Hasil deskriptif menunjukkan bahwa tingkat nomophobia siswa SMA 

berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan distribusi skor yang relatif seragam di 

sekitar nilai tengah. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa remaja adalah kelompok yang rentan terhadap nomophobia karena 

ketergantungan tinggi pada smartphone untuk kebutuhan sosial, akademik, dan emosional 

(Heng et al., 2023; Notara et al., 2021; Yildirim & Correia, 2015). 

Berdasarkan Uses and Gratifications Theory (Katz et al., 1973), individu 

menggunakan teknologi, seperti smartphone, untuk memenuhi kebutuhan tertentu, seperti 

koneksi sosial, hiburan, atau informasi. Pada siswa SMA, kebutuhan ini sering 

mencerminkan keinginan untuk tetap terhubung dengan teman sebaya, memperoleh 

validasi sosial, atau menghindari rasa kesepian (Blum et al., 2022; Popat & Tarrant, 

2022). Hal ini menjelaskan bahwa tingginya tingkat ketergantungan siswa pada 

smartphone dalam penelitian ini mencerminkan kebutuhan mendasar mereka terhadap 

keterhubungan sosial, yang menjadi salah satu ciri khas perkembangan remaja. 

Pada usia remaja, pencarian identitas dan kebutuhan akan penerimaan sosial 

menjadi prioritas perkembangan (Erikson, 1968). Kehilangan akses smartphone dapat 

menimbulkan kecemasan yang signifikan karena remaja merasa terputus dari jaringan 

sosial yang penting. Penelitian ini mendukung temuan Bhanderi et al. (2021) dan Ricoy 



Psycho Idea, Volume 23 Nomor 2 Tahun 2025 

 

105 

 

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan smartphone secara intensif untuk 

media sosial dan aplikasi pesan sering kali berkontribusi pada tingkat kecemasan yang 

tinggi terkait ketergantungan pada perangkat. 

Selain itu, pandemi COVID-19 memperkuat keterikatan siswa pada smartphone 

karena perangkat ini digunakan untuk pembelajaran jarak jauh. Penelitian oleh Marciano 

et al. (2022) dan Serra et al. (2021) juga mendukung bahwa ketergantungan akademik 

terhadap smartphone selama pandemi meningkatkan risiko nomophobia, terutama ketika 

siswa menghadapi tekanan akademik yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

smartphone dalam memenuhi kebutuhan akademik tidak hanya mendukung proses 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat keterikatan emosional terhadap perangkat tersebut. 

Lingkungan keluarga memainkan peran penting dalam membentuk pola 

penggunaan smartphone. Siswa yang memiliki akses tanpa batas terhadap perangkat ini 

cenderung lebih berisiko mengalami nomophobia, sedangkan keluarga yang menerapkan 

aturan penggunaan teknologi yang seimbang dapat membantu mengurangi risiko ini 

(Buctot et al., 2021; Kim et al., 2024). Selain itu, smartphone sering digunakan oleh 

remaja sebagai alat untuk mengelola emosi, seperti mengurangi stres atau kebosanan, 

yang dapat menciptakan siklus ketergantungan (Shi et al., 2022). 

Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat 

nomophobia antara siswa laki-laki dan perempuan. Efek ukuran yang kecil menunjukkan 

bahwa perbedaan ini cenderung minimal. Dalam konteks ini, Self-Determination Theory 

(Deci & Ryan, 1985) menjelaskan bahwa kebutuhan dasar manusia, seperti 

keterhubungan sosial, mungkin serupa di kedua kelompok gender, sehingga pola 

penggunaan smartphone relatif homogen. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih sering 

menggunakan smartphone untuk interaksi sosial, sementara laki-laki lebih banyak 

menggunakannya untuk hiburan (Tavolacci et al., 2015). Homogenitas tingkat 

nomophobia di kalangan siswa SMA Indonesia dapat mencerminkan norma sosial yang 

mendukung kesetaraan akses teknologi di antara kedua kelompok gender. Hal ini juga 

sesuai dengan temuan Jamshidifar et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pola 

penggunaan smartphone di masyarakat Asia Tenggara cenderung seragam tanpa 

perbedaan signifikan berdasarkan gender. 

Tingkat nomophobia cenderung seragam di semua jenjang kelas SMA. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan remaja untuk diterima oleh kelompok sebaya tetap tinggi 

di semua jenjang kelas, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Perkembangan Remaja 

(Erikson, 1968). Selain itu, tekanan sosial dan akademik yang serupa di semua jenjang 

dapat menjelaskan homogenitas tingkat nomophobia. Temuan ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa tekanan sosial dan akademik di kalangan 

remaja sering kali mendominasi perbedaan individu terkait kelas (Heng et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam 

tingkat nomophobia berdasarkan jumlah smartphone yang dimiliki. Temuan ini 

menunjukkan bahwa jumlah perangkat yang dimiliki tidak secara langsung memengaruhi 

tingkat ketergantungan siswa pada smartphone. Sebaliknya, tingkat nomophobia 

tampaknya lebih dipengaruhi oleh cara siswa menggunakan perangkat mereka untuk 

memenuhi kebutuhan sosial, akademik, dan emosional. 

Penelitian sebelumnya, seperti Schwartz (2004), menunjukkan bahwa memiliki 

lebih banyak perangkat dapat meningkatkan peluang untuk multitasking dan memperluas 

akses terhadap berbagai aplikasi. Namun, dalam konteks penelitian ini, hasil 

menunjukkan bahwa akses tersebut tidak berdampak signifikan pada tingkat kecemasan 
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ketika perangkat tidak tersedia. Hal ini mungkin disebabkan oleh homogenitas kebutuhan 

remaja dalam menggunakan smartphone, di mana fungsi utama perangkat adalah 

mendukung interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari, terlepas dari jumlah perangkat yang 

dimiliki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat nomophobia pada siswa SMA 

cenderung seragam di berbagai kelompok demografi. Oleh karena itu, intervensi untuk 

mengurangi nomophobia dapat dirancang secara universal, dengan fokus pada 

manajemen waktu penggunaan smartphone dan pengurangan ketergantungan emosional. 

Program edukasi digital yang mengajarkan penggunaan teknologi secara sehat dapat 

diterapkan pada semua siswa tanpa memerlukan adaptasi khusus berdasarkan jenis 

kelamin atau jenjang kelas. 

Pembatasan jumlah perangkat juga dapat menjadi langkah penting dalam 

mencegah penggunaan berlebihan. Orang tua dan pendidik dapat memanfaatkan temuan 

ini untuk memberikan bimbingan yang lebih efektif dalam penggunaan teknologi. 

Misalnya, mendidik siswa tentang pentingnya pengelolaan waktu dan batasan 

penggunaan smartphone dapat membantu mengurangi tingkat ketergantungan mereka. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk distribusi partisipan yang 

hanya mencakup siswa di Yogyakarta, yang membatasi generalisasi hasil. Selain itu, 

ukuran sampel kecil dalam beberapa kelompok, seperti siswa dengan tiga smartphone, 

dapat memengaruhi kekuatan statistik. 

Penelitian selanjutnya dapat mencakup wilayah yang lebih luas dan populasi 

siswa yang lebih beragam. Desain longitudinal juga diperlukan untuk memahami 

perubahan tingkat nomophobia dari waktu ke waktu. Selain itu, eksplorasi terhadap faktor 

psikologis, seperti kecemasan sosial atau self-regulation, dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang mekanisme yang mendasari nomophobia. Penelitian yang 

mempertimbangkan perspektif budaya lokal juga dapat membantu memahami peran 

norma sosial dalam memengaruhi pola penggunaan smartphone pada remaja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat nomophobia pada siswa SMA berada 

pada kategori sedang hingga tinggi, dengan distribusi yang relatif seragam di seluruh 

kelompok demografi. Temuan ini menunjukkan bahwa nomophobia merupakan 

fenomena yang relevan dalam perkembangan remaja, terutama karena kebutuhan mereka 

untuk tetap terhubung secara sosial, akademik, dan emosional. Hal ini menyoroti peran 

penting smartphone dalam kehidupan remaja sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan intervensi yang 

bertujuan mengurangi nomophobia pada remaja. Intervensi tersebut dapat dirancang 

secara universal, dengan fokus pada peningkatan literasi digital, pelatihan manajemen 

waktu penggunaan smartphone, dan promosi keseimbangan dalam penggunaan 

perangkat. Orang tua dan pendidik memiliki peran strategis dalam membantu remaja 

mengembangkan pola penggunaan teknologi yang sehat. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi cakupan geografis yang terbatas pada siswa 

di Yogyakarta dan ukuran sampel yang relatif kecil untuk beberapa subkelompok. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan populasi yang lebih luas, 

menggunakan desain longitudinal, serta mengeksplorasi faktor psikologis lain seperti 

kecemasan sosial atau strategi self-regulation 
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